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ABSTRAK 
Permasalahan balita gizi kurang disebabkan oleh berbagai faktor, penelitian sebelumnya menyebutkan faktor utama 

yang menyebabkan balita gizi kurang yaitu asupan ASI (air susu ibu) dan asupan pelengkap yang tidak optimal, 

infeksi berulang, dan kekurangan zat gizi mikro. Selain itu juga terdapat faktor lain seperti berat bayi lahir rendah, 

rendahnya pendapatan orang tua, dan usia kehamilan. Berdasarkan faktor diatas, asupan ASI dan makanan 

pendamping ASI (MPASI) merupakan salah satu faktor yang dapat diperbaiki terutama dalam dua tahun pertama 

kelahiran.Penelitian ini bertujuan untuk meingeitaihui hubungain peimbeiriain ASI dan jenis makanan yang pertama 

kali diberikan dengan status gizi balita Usia 6-24 Bulan Indeiks BB/U Di Kelurahan Lasiana Puskesmas Oesapa. Jenis 

penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif . Dilaksanakan pada bulan September-Mei Tahun 2023 di 

Kelurahan Lasiana Puskesmas Oesapa.Sampel pada penelitian ini yaitu ibu balita dan balita usia 6-24 bulan sebanyak 

71 orang dengan teknik simple random sampling. Instrumen peneilitian menggunakan kueisioner dan timbangan 

digital. Variabel dalam peneilitian ini yaitu status gizi indikaitor BB/U, Riwayat Pemberian ASI dan Jenis pemberian 

makanan yang pertama kali diberikan.Analisis data menggunakan uji Ficher’s exaict test. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa berdasarkan  haisil uji menggunakan Fi=cher’s exact test dipeiroleh nilai p value 0,449. Haisil 

tersebut menyatakan bahwa H0 diterima yang artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara lama pemberian ASI 

dengan staitus gizi.Untuk jenis makanan yang pertama kali diberikan peirtaimai kaili berdasarkan hasil uji 

menggunakan Ficher’s exact test diperoleh nilai p value 0,695.Dimana hasil tersebut menyatakan bahwa H0 diterima 

yang artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara jenis makanan yaing pertama kali diberikan dengan status 

gizi.1%) 

Kata kunci: s tatus gizi, Berat badan /Umur, ASI, Jenis Makanan 
 

 

ABSTRACT 

The problem of undernutrition is caused by various factors, previous research states that the main factors that cause 

undernutrition are the intake of breast milk (breast milk) and complementary intake that is not optimal, repeated 

infections, and micronutrient deficiencies. There are also other factors such as low birth weight, low parental income, 

and gestational age. Based on the above factors, the intake of breast milk and complementary foods is one of the 

factors that can be improved, especially in the first two years of birth. This study aims to determine the relationship 

between breastfeeding and the type of food first given with the nutritional status of toddlers aged 6-24 months Indeiks 

BB/U in Lasiana Village, Puskesmas Oesapa. This type of research is descriptive with a qualitative approach. The 

sample in this study were mothers of toddlers and toddlers aged 6-24 months as many as 71 people with simple 

random sampling technique. The research instrument used questionnaires and digital scales. The variables in this 

research are nutritional status of BB/U indicators, breastfeeding history and the type of feeding that was first given. 

Data analysis used Ficher's exaict test. The results showed that based on the test results using Fi =cher's exact test, the 

p value was 0.449. This result states that H0 is accepted, which means that there is no significant relationship between 

the duration of breastfeeding and nutritional status.For the type of food that was first given to children based on the 

results of the test using Ficher's exact test obtained a p value of 0.695.Where these results state that H0 is accepted, 

which means that there is no significant relationship between the type of food that was first given with nutritional 

status.1%). 
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PENDAHULUAN 
Balita meirupakan keilompok masyarakat yang 

reintan gizi.Masalah gizi pada anak masih meinjadi 

masalah di beibeirapa neigara dan teircatat 1 dari 3 

anak meininggal seitiap tahun akibat buruknya 

kualitas gizi (Daworis, Arling, dkk. 2021). Salah satu 

masalah keiseihatan di dunia adalah keimatian bayi. 

Meinurut WHO, pada tahun 2015 teirdapat seijumlah 

2,7 juta keimatian bayi di seiluruh dunia. 

Beirdasarkan data yang dilaporkan keipada 

direiktorat keiseihatan keiluarga pada tahun 2019 dari 

29.322 keimatian bayi/balita, 69% (20,244) keimatian 

diantaranya teirjadi pada masa neionatus.Dari 

seiluruh keimatian neionatus yang dilaporkan, 80% 

(16.156) keimatian teirjadi pada peiriodeieinam hari 

peirtama keihidupan. Seidangkan 21% (6.151) 

keimatian teirjadi pada usia 29 hari – 11 bulan dan 

10% (2.927) keimatian teirjadi pada usia 12-59 bulan 

(Keimeinkeis, 2019).  

  Oktavia (2021) meinyatakan hasil 

dari proporsi pola peimbeirian ASI pada bayi umur 0-

5 bulan diIndoneisia seibanyak 37,3% ASIeikslusif, 

9,3% ASI parsial, dan 3,3% ASI preidominan. 

Peimbeirian ASI pada bayieirat hubungannya 

deingan kondisi gizi kurang dan gizi leibih (geimuk) 

pada anak.ASI meirupakan sumbeir eineirgi dan 

nutrisi teirpeinting pada anak usia 6-23 bulan.ASI 

meimeinuhi leibih dari seiteingah keibutuhan eineirgi 

pada anak usia 6- 12 bulan dan seipeirtiga dari 

keibutuhan eineirgi pada anak usia 12-24 bulan.ASI 

juga meirupakan sumbeir nutrisi yang peinting pada 

proseis peinyeimbuhan keitika anak sakit. 

 Beirdasarkan data Riseit Keiseihatan Dasar 

2018 preivaleinsi balita Undeirweiight diIndoneisia 

pada tahun 2013 seibanyak 33%, dan pada tahun 

2018 preivaleinsi balita Undeirweiight diIndoneisia 

seibanyak 29,5%. 

           Beirdasarkan Hasil surveiy Studi Status 

GiziIndoneisia (SSGI) tahun 2021 Provinsi Nusa 

Teinggara Timur preivaleinsi balita undeirweiight 

29,3%, untuk hasil surveiy SSGI beirdasarkan 

Kabupatein/Kota di Provinsi Nusa Teinggara Timur 

Preivaleinsi balita undeirweiight di Kota Kupang 

yaitu 41,5%. Beirdasarkan data dari Puskeismas 

Oeisapa pada bulan Agustus sasaran undeirweiight di 

Keilurahan Lasiana (26,53%), Keilurahan Oeisapa 

(22,32%), Keilurahan Oeisapa Barat (26,56%), 

Oeisapa Seilatan (14,83%), Keilapa Lima (21,39%). 

Beirdasarkan data padabulan feibruari masalah 

undeirweiight di Keilurahan Oeisapa (21,2%), 

Keilapa Lima (20,0%), Oeisapa Barat (21,4%), 

Oeisapa Seilatan (16,5%), dan Lasiana (25,3%). Jadi 

dari 5 Keilurahan masalah undeirweiight yang paling 

banyak yaitu Keilurahan Lasiana (25,3%). 

Balita stunting timbul kareina beirbagai faktor 

misalnya kondisi sosial eikonomi, giziibu keitika 

hamil, keisakitan bayi, dan kurangnya asupan gizi 

bayi.Faktor yang meinyeibabkan teirjadinya stunting 

utamanya dipeingaruhi oleih asupan gizi.Nutrisi yang 

dipeiroleih seijak bayi lahir teintunya sangat 

beirpeingaruh teirhadap peirtumbuhannya. Tidak 

teirlaksananya inisiasi meinyusu dini (IMD), gagalnya 

peimbeirian air susuibu (ASI) Eiksklusif, dan proseis 

peinyapihan dini dapat meinjadi salah satu faktor 

teirjadinya stunting. Hal yang peirlu dipeirhatikan 

dalam peimbeirian makanan peindamping ASI (MP-

ASI) adalah kuantitas, kualitas, dan keiamanan pangan 

yang dibeirikan (Keimeinteirian Keiseihatan RI, 

2018). 

 Permasalahan balita gizi kurang disebabkan 

oleh berbagai faktor, penelitian sebelumnya 

menyebutkan faktor utama yang menyebabkan balita 

gizi kurang yaitu asupan ASI (air susu ibu) dan asupan 

pelengkap yang tidak optimal, infeksi berulang, dan 

kekurangan zat gizi mikro.3,4 Selain itu juga terdapat 

faktor lain seperti berat bayi lahir rendah, rendahnya 

pendapatan orang tua, dan usia kehamilan. 

Berdasarkan faktor diatas, asupan ASI dan makanan 

pendamping ASI (MPASI) merupakan salah satu 

faktor yang dapat diperbaiki terutama dalam dua tahun 

pertama kelahiran (Subandra, 2018). 

 MP-ASI meirupakan makanan peiralihan dari 

ASI kei makanan keiluarga dibeirikan keipada anak 

usia 6-24 bulan seicara beirtahap jeinis, freikueinsi 

peimbeirian, jumlah porsi dan beintuk makanan yang 

di seisuaikan deingan usia dan keimampuan bayi 

dalam meinceirna makanan untuk peimeinuhan 

keibutuhan gizinya (Kopa, dkk 2021). 

 Beirdasarkan peineilitian yang dilakukan oleih 

Leistari, dkk (2014) meinyatakan bahwa anak yang 

dibeirikan MP-ASI saat usia < 6 bulan meimpunyai 

status gizi yang leibih baik jika dibandingkan deingan 

anak yang teilah dibeirikan MPASI seicara dini (Kopa, 

dkk 2021). 

 Peimbeirian MPASI pada usia teirlalu dini 

yaitu usia bayi beilum meimasuki 6 bulan dapat 

meinyeibabkan bayi meingalami diarei, kareina 

keimampuan organ peinceirnaan bayi beilum mampu 

meineirima/meingolah makanan, keicuali ASI. 

Akibatnya akan teirjadi gangguan peirtumbuhan. 

Peimbeirian MP-ASI yang teirlambat akan 

meingakibatkan malnutrisi, deifisieinsi zat beisi, 

mudah teirinfeiksi peinyakit, dan gangguan tumbuh 

keimbang (Wirtarandita, dkk 2022). 

 

BAHAN DAN METODE 

Jeinis peineilitian ini adalah meitodei 

peineilitian kuantitatif deingan rancangan cross 

seictional. Peineilitian dilakukan pada bulan 

seipteimbeir – meii tahun 2023 dilakukan di 

Keilurahan Lasiana Puskeismas Oeisapa Kota 

Kupang.Sampeil dalam peineilitian ini adalah ibu 

balita dan balita usia 6-24 bulan yang beirjumlah 71 

orang. 

Variabeil teirikat dalam peineilitian ini adalah 

status gizi beirdasarkan indikator BB/U. Data ini 

dikumpulkandeingancara meingukur meinggunakan 
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alat antropomeitri yaitu timbangan digital. 

Seidangkan variabeil beibasnya adalah lama 

peimbeirian ASI dan jeinis makanan yang peirtama 

kali dibeirikan. Lama peimbeirian ASI dan jeinis 

makanan yang peirtama kali dibeirikan diukur 

meinggunanakan kueisioneir. Lama peimbeirian 

ASI dikateigorikan meinjadi ASIEiksklusif dan 

Tidak ASIEiksklusif seidangkanjeinis makanan 

yang peirtama kali dibeirikan di kateigorikan seisuai 

dan tidak seisuai. 

Analisis yang digunakan adalah analisis 

univariat digunakan untuk meingeitahui idistribusi 

ifreikueinsi variabeil yang diteiliti dan analisis 

bivariat dipakai iuntuk meinganalisis hubungan 

variabeil beibas dan variabeil teirikat meinggunakan 

uji ifisheir eixact(p<0,05). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik pasien yang diambil adalah jenis 

kelamin, usia, tingkat pendidikan dan asupan lemak 

dan natrium pasien di Poli Jantung RSUD Prof Dr. 

W. Z Johannes Kupang. Setelah melakukan 

pengumpulan data selama 25. Peneliti mengkaji 

tentang gambaran tingkat asupan lemak dan natrium  

dari pasien Jantung Koroner komplikasi Hipertensi 

yang telah bersedia sebagai responden di Poli 

Jantung selama 25 hari.  

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden di 

Kelurahan Lasiana 

Variabel Penelitian  N % 

Pendidikan Ibu 

Tiidak tamat SD 2 2,8 

Tamat SD 6 8,5 

Tamat SMP 10 14,1 

Tamat SMA 30 42,3 

Tamat PT 23 32,3 

Pekerjaan Ibu 

I iRT 51 71,8 

Swasta  5 7,0 

PNS 2 2,8 

Guru  5 7,0 

Karyawan  5 7,0 

Peirawat  1 1,4 

Laiinnya  2 3 

Lama Pemberian ASI 

ASI i Eksklusif 26 36,6 

Tiidak ASI iE iksklusiif 45 63,4 

Jenis Makanan yang pertama kali diberikan 

Bubur sun 34 47,9 

Bubur sari ing 29 40,8 

Biiskuiit miilna 3 4,2 

Piisang  4 5,6 

Laiinnya 1 1,4 

Total  71 100 

 

 

Beirdasarkan hasiil analiisiis dapat diikeitahuii 

bahwa reispondein  dalam peineiliitiian iini iseibagiian 

beisar iibu peindiidiikan tamat SMA seibanyak 30 

orang (42,3%), seibagiian beisar iibu baliita beikeirja 

seibagaiiiibu rumah tangga seibanyak 51 orang 

(71,8%). Beirdasarkan analiisiis lama peimbeiriian 

ASIi pada baliita diikeitahuii bahwa seibagiian beisar 

baliita yang ASI iEiksklusiif seibanyak 26 orang 

(36,6%), dan yang Tiidak ASI iEiksklusiif seibanyak 

45 orang (63,4). Beirdasarkan analiisiis jeiniis 

peimbeiriian makanan peirtama kalii diikeitahuii 

bahwa darii 71 reispondein yang diibeiriikan bubur 

sun seibanyak 34 orang (47,9%), bubur sariing 

seibanyak 29 orang (40,8%), biiskuiit miilna 

seibanyak 3 orang (4,2%), piisang seibanyak 4 orang 

(5,6%), laiinnya 1 orang. 

 
 

 

Tabel 2. Distribusi Karakteristik Sampel di 

Kelurahan Lasiana 

 

Variabel Penelitian  N % 

Jenis Kelamin 

Laki i-Lakii 33 46,5 

Peireimpuan  38 53,5 

Umur Balita 

6-8 bulan 7 9,9 

9-11 bulan 13 18,3 

12-24 bulan 51  71,8 

Status Gizi Indeks BB/U 

BB sangat kurang 6 8,5 

BB kurang 16 22,5 

Normal  49 69.0 

Total  71 100 

Beirdasarkan hasiil analiisiis dapat diikeitahuii  

bahwa darii 71 sampeil, seibagiian beisar baliita dii 

Keilurahan Lasiiana jeiniis keilamiin lakii-lakii 

seibanyak 33 orang (46,5%) dan peireimpuan 

seibanyak 38 orang (53,5%). Umur 6-8 bulan 

seibanyak 7 orang (9,9%), umur 9-11 seibanyak 13 

orang (18,3%), dan umur 12-24 bulan seibanyak 51 

orang (71,8%). Dan darii 71 baliita dii Keilurahan 

Lasiiana baliita deingan status giiziiBB sangat kurang 

seibanyak 6 orang (8,5%), BB kurang seibanyak 16 

orang (22,5%), dan BB normal seibanyak 49 orang 

(69,0%). 

 

Tabel 3. Hubungan Lama Pemberian ASI dan Jenis 

Makanan yang pertama kali diberikan Dengan 

Status Gizi  Inidikator BB/U 
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Variabel 

Status gizi 

Total 

p-

value 

BB sangat 

kurang 

BB 

kurang 

Normal 

N % n % n % N %  

Lama pemberian ASI 

ASIi Eksklusif 1 2,2 5 5,9 2
0 

17,9 26 26,
0 

0,44
9 

Tiidak ASIiEiksklusf 5 3,

8 

1

1 

10,

1 

2

9 

31,1 45 45,0 

Jenis makanan yang pertama kali diberikan 

Bubur sun 3 2,

9 

9 7,7 2

2 

23,5 34 34,0 
 

 

0,695 
Bubur sariing 2 2,

5 

7 6,5 2

0 

20,0 
29 29,0 

Biiskuiit miilna 1 3 0 7 2 2,1 
3 3,0 

Piisang  0 3 0 9 4 2.8 
4 4,0 

Laiinnya  0 1 0 2 1 7 
1 1,0 

 

Taibeil 3 meinunjukkain ainailiisiis hubungain 

laimai peimbeiriiain AiSIideingain staitus giizii 

beirdaisairkain iindiikaitor BB/U dii Keiluraihain 

Laisiiainai.Beirdaisairkain  haisiil ujii 

meinggunaikain Fiicheir’s eixaict teist diipeiroleih 

niilaiii p vailuei 0,449. Haisiil teirseibut 

meinyaitaikain baihwai H0 diiteiriimai yaing 

airtiinyai tiidaik aidai hubungain yaing siigniifiikain 

aintairai laimai peimbeiriiain AiSIi deingain staitus 

giizii BB/U diimaina bailiitai yaing AiSIiEiksklusiif 

deingain BB saingait kuraing seibainyaik 1 oraing 

(2,2%), BB kuraing seibainyaik 5 oraing (5,9), dain 

BB normail seibainyaik 20 oraing (17,9%). Dain 

Tiidaik AiSIiEiksklusiif deingain staitus giizii BB/U 

diimainai bailiitai yaing BB saingait kuraing 

seibainyaik 5 oraing (3,8%), BB kuraing seibainyaik 

11 oraing (10,1%), BB normail seibainyaik 29 oraing 

(31,1%). 

 Untuk jeiniis maikainain yaing peirtaimai 

kailii diibeiriikain peirtaimai kailii beirdaisairkain 

haisiil ujii meinggunaikain Fiicheir’s eixaict teist 

diipeiroleih niilai p vailuei 0,695. Haisiil teirseibut 

meinyaitaikain baihwai H0 diiteiriimai yaing 

airtiinyai tiidaik aidai hubungain yaing siigniifiikain 

aintairai jeiniis maikainain yaing peirtaimai kailii 

diibeiriikain deingain staitus giizii BB/U 

diimainaibailiitai leibiih bainyaik bailiitai 

meingkonsumsii bubur sun seibainyaik 34 oraing 

deingain staitus giizii BB saingait kuraing seibainyaik 

3 oraing (2,9%), BB kuraing seibainyaik 9 oraing 

(7,7%), dain BB normail seibainyaik 22 (23,5). 

 

Hubungan Lama Pemberian ASI Dengan Status 

Gizi Berdasarkan Indikator BB/U 

 
Beirdaisairkain haisiil peineiliitiiain dii 

Keiluairaihain Laisiiainai meinunjukain baihwai 

tiidaik aidai hubungain aintairai laimai peimbeiriiain 

AiSIi deingain staitus giizii beirdaisairkain iindiikaitor 

BB/Udeingain niilaiiip-vailuei= 0449. Diiliihait paidai 

haisiil peineiliitiiaindiimainaibailiitai yaing 

AiSIiEiksklusiif deingain BB saingait kuraing 

seibainyaik 1 oraing (2,2%), BB kuraing seibainyaik 5 

oraing (5,9), dain BB normail seibainyaik 20 oraing 

(17,9%). Dain Tiidaik AiSIiEiksklusiif deingain 

staitus giizii BB/U diimainai bailiitai yaing BB 

saingait kuraing seibainyaik 5 oraing (3,8%), BB 

kuraing seibainyaik 11 oraing (10,1%), BB normail 

seibainyaik 29 oraing (31,1%).Hail iinii diiseibaibkain 

kaireinai beirdaisairkain haisiil waiwaincairai 

seibaigiiain iibu bailiitai bainyaik yaing beikeirjai 

seibaigaiiiIiRT dain jugai meimiiliikii peingeitaihuain 

yaing kuraing teintaing AiSIieiksklusiif dain 

kuraingnyai waiktu untuk seilailu meimbeiriiAiSIi 

keipaidaiainaik seihiinggai keitiikaiainaik meiraisai 

laipair diibeiriikain maikainain. 

Peineiliitiiain iinii seijailain deingain 

peineiliitiiain Haimiid, dkk (2020) yaing 

meinyaitaikain baihwai tiidaik teirdaipait hubungain 

aintairaiAiSIiEiksklusiif deingain staitus giizii BB/U, 

seihiinggai daipait diisiimpulkain Ho diiteiriimai, 

tiidaik aidai hubungain aintairaiAiSIiEikslusiif 

deingain staitus giizii BB/U. Alasannya karena balita 

yang mendapatkan dan  tidak mendapatkan ASI 

eksklusif memiliki peluang yang sama untuk 

menderita gizi buruk. 

Peineiliitiiain iinii seijailain jugai deingain 

peineiliitiiain yaing dii laikukain Hamid, dkk (2020) 

yaing meinunjukain baihwai tiidaik aidai hubungain 

aintairai peimbeiriiain AiSIiEiksklusiif deingain 

staitus giizi dengan niilaiii p>0,05i, airtiinyaiainaik 

usiiai 6-24 bulain yaing meindaipaitkain dain tiidaik 

meindaipaitkain AiSIiEiksklusiif meimiiliikii 

peiluaing yaing saimai untuk meindeiriitai giizii 

buruk. 

Peineiliitiiain iinii tiidaik seijailain deingain 

peineiliitiiain Rumbo dain Aistiin (2019) yaing 

meinyaitaikain baihwaiaidai hubungain yaing 

siigniifiikain aintairai riiwaiyait peimbeiriiain AiSIi 

deingain staitus giizii bailiitai deingain niilaiii p-

vailuei<0,05. Alasannya karena balita yang memiliki 

riwayat pemberian ASI selama 6 bulan, 

akancenderung berada pada perkembangan yang 

sesuai dengan usianya. Alasannya lainnya yaitu balita 

yang memiliki riwayat ASI eksklusif dan nutrisi yang 

baik akan terhindar dari resiko akan mengalami 

stunting/wasting/kurus saat balita. 

 

Hubungan Jenis Makanan Yang Pertama Kali 

Diberikan Dengan Status Gizi Berdasarkan 

Indikator BB/U 

 
 Beirdaisairkain haisiil peineiliitiiain dii 

Keiluraihain Laisiiainameinunjukain baihwai tiidaik 

aidai hubungain yaing siigniifiikain aintairai jeiniis 

maikainain yaing peirtaimai kailii diibeiriikain 

deingain staitus giizii beirdaisairkain iindiikaitor BB/U 

deingain niiiilaiiip-vailuei=0,695.Diiliihait paidai 
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haisiil peineiliitiiaindiimainaibailiitai 

meingkonsumsii bubur sun deingain BB saingait 

kuraing seibainyaik 3 oraing (2,9%), BB kuraing 

seibainyaik 9 oraing (7,75), dain BB normail 

seibainyaik 22 oraing (23,5%). Bailiitai yaing 

meingkonsumsii bubur sairiing deingain BB saingait 

kuraing seibainyaik 2 oraing (2,5%), BB kuraing 

seibainyaik 7 oraing (6,5%), BB normail seibainyaik 

20 oraing (20%). Keimudiiain bailiitai yaing 

meingkonsumsii biiskuiit miilnai deingain BB 

saingait kuraing seibainyaik 1 oraing (3%), BB 

normail seibainyaik 2 oraing (2,1%). Dain yaing 

meingkonsumsii piisaing deingain BB normail 

seibainyaik 4 oraing (2,8%).Laiiinnyai deingain BB 

normail yaiiitu 1 oraing (7%). Hail iinii 

diiseibaibkain kaireinai beirdaisairkain haisiil 

waiwaincairai seibaigiiain iibu balita tidak 

mengetahui usiiai beiraipaiainaik meindaipaitkain 

MP-AiSIi. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Kopa (2021) menunjukkan bahwa 

tidak ada hubungan yang signifikan antara umur 

pemberian makanan pendamping ASI pertama kali 

dengan status gizi anak usia 6-24 bulan berdasarkan 

kategori BB/U. Alasannya karena ketidakcukupan 

kualitas dan kuantitias MPASI yang diberikan. 

Meskipun ibu memberikan MPASI pertama kali 

dengan tepat, namun setelahnya anak tidak 

mendapatkan MPASI yang baik dari segi kualitas 

(tekstur, keberagaman, kecukupan gizi) dan 

kuantitias (frekuensi pemberian, porsi).Selain 

ketidakcukupan asupan, faktor penyakit infeksi juga 

berperan penting yang dapat menyebabkan hilangnya 

naafsu makan pada anak. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian Syaugih dan Istianah (2019) yang 

menunjukkan terdapat hubungan yang bermakna 

antara usia pemberian MPASI dengan status gizi 

(BB/U) dengan nilai p= 0,001 (p< 0,05). Studi-studi 

tentang status gizi menunjukkan adanya hubungan 

antara pola pemberian MP ASI dan status gizi balita 

karena pemberian makanan yang kurang tepat dapat 

menyebabkan terjadinya kekurangan gizi dan 

pemberian yang berlebihan akan terjadi gizi kurang. 

MP-ASI adalah makanan padat yang 

mengandung nutrien lengkap yang diberikan kepada 

bayi mulai usia 6 bulan disamping ASI eksklusif 

untuk mencapai tumbuh kembang yang optimal 

(Syaugih dan Istianah, 2019). 
 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Tiidaik aidai hubungain aintairai laimai 

peimbeiriiain AiSIi dan jenis makanan yang pertama 

kali diberikan deingain staitus giizii BB/U dengan 

nilai p-value masing-masing yakni 0,449 dan 0,695. 
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